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BAB 7 
KESIMPULAN DAN SARAN 

  
 
 

7.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian pada mahasiswa Fakultas Bisnis Universitas 

Katolik Widya Mandala Surabaya tentang hubungan kontrol diri dengan perilaku 

merokok dan konsumsi alkohol pada masa remaja akhir, diperoleh kesimpulan 

mayoritas responden memiliki kontrol diri tinggi dengan perilaku merokok ringan 

dan konsumsi alkohol yang ringan.  

Hasil uji hipotesis menunjukan adanya hubungan yang signifikan dengan 

kekuatan rendah dan mempunyai hubungan yang berlawanan arah antara kontrol 

diri dengan perilaku merokok pada masa remaja akhir.  

Hasil uji hipotesis menunjukan adanya hubungan yang signifikan dengan 

kekuatan sedang dan mempunyai hubungan yang berlawanan arah antara kontrol 

diri dengan perilaku konsumsi alkohol pada masa remaja akhir.  

Oleh karena itu semakin tinggi kontrol diri maka semakin ringan perilaku 

merokok dan konsumsi alkohol dan sebaliknya, semakin rendah kontrol diri maka 

semakin berat perilaku merokok dan konsumsi alkohol. 

7.2 Saran 

Setelah disimpulkan, maka peneliti ingin memberikan beberapa saran 

untuk perkembangan lebih lanjut, antara lain : 

1.  Bagi Pelayanan Keperawatan  
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Diharapkan perawat terus meningkatkan perannya sebagai komunikator yang 

memberikan informasi dan promosi kesehatan serta sebagai fasilitator yang 

memfasilitasi individu dan keluarganya untuk mencegah perilaku merokok dan 

konsumsi alkohol pada remaja. 

2. Bagi Orang Tua 

Diharapkan orang tua mampu memberikan edukasi kepada remaja tentang 

bahaya perilaku merokok dan konsumsi alkohol dan memperhatikan pergaulan 

teman sebaya. 

3. Bagi Responden  

Diharapkan responden mendapatkan informasi tentang kontrol diri yang dapat 

membantu mengurangi perilaku merokok dan konsumsi alkohol. 

4. Bagi Tempat Penelitian 

Diharapkan Fakultas Bisnis Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya 

meningkatkan pengetahuan bagi mahasiswa tentang bahaya merokok dan 

konsumsi alkohol serta kepedulian terhadap lingkungan. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber acuan bagi peneliti 

selanjutnya. Saran untuk peneliti selanjutnya untuk meneliti tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi perilaku merokok dan konsumsi alkohol pada masa 

remaja akhir. 
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